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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Melihat perkembangan zaman terutama di dunia pendidikan yang terus 

berubah secara signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola 

pikir yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat berpengaruh 

dalam kemajuan pendidikan di Indonesia. Pendidikan merupakan hal yang 

terpenting dalam kehidupan manusia, artinya setiap manusia berhak mendapat dan 

berharap untuk selalu berkembang dalam pendidikan. Melalui pendidikan, 

manusia dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan 

kreatifitas terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampian yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan merupakan suatu 

proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan 

melangsungkan kehidupan. Sehingga, menjadi seorang yang terdidik itu sangat 

penting. 

Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Kegiatan belajar mengajar sangat ditentukan oleh kerjasama antara guru dan 

siswa. Guru dituntut untuk mampu menyajikan materi pelajaran dengan optimum. 

Oleh karena itu, diperlukan kreatifitas dan gagasan yang baru untuk 

mengembangkan cara penyajian materi pelajaran di sekolah. Kreatifitas yang 

dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam memilih model, metode, 

pendekatan, dan media yang tepat dalam penyajian materi pelajaran, terutama 

dalam materi pada pelajaran matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki peran 

penting dalam dunia pendidikan. Hal ini disebabkan karena matematika 
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digunakan secara luas dalam bidang kehidupan manusia, seperti halnya kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, peranan matematika sangat banyak 

dan penting dalam kehidupan sehari-hari. Setiap orang selalu menggunakan 

matematika dalam kegiatannya, salah satunya menghitung dan membilang isi atau 

berat dari suatu benda. Ini menunjukkan bahwa masyarakat umum pun sering 

terlibat dengan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dalam 

pelaksanaan pendidikan, mata pelajaran matematika diberikan kepada semua 

jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. 

Di dalam tujuan kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran di 

Indonesia, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (BNSP, 2006, 

hlm. 140), dijelaskan bahwa pembelajaran matematika yang dilaksanakan di 

sekolah bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut. 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 

efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 

menjelaskan gagasan dari pertanyaan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Keberhasilan proses belajar mengajar pada pembelajaran matematika 

dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut. 

Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi serta 

prestasi belajar siswa. “Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta 

prestasi belajar maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. 

Namun, dalam kenyataannya dapat dilihat bahwa prestasi belajar matematika 

yang dicapai masih rendah” (Kusnandar dalam Pratiwi, 2013, hlm. 2). 

Berdasarkan hasil penelitian Rusmiati (2014) menunjukkan bahwa hasil post test 

pemahaman matematis siswa masih rendah, meskipun terdapat peningkatan dari 



3 

 

 
Septi Malan Pulungan, 2017 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION UNTUK MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA SMP 

Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

hasil pre test, yaitu untuk kelas eksperimen satu sebesar 50% dan untuk kelas 

eksperimen dua sebesar 42,6% dari skor ideal dengan indikator yang ditelitinya 

adalah melakukan perhitungan sederhana, kemampuan menafsirkan informasi dan 

aplikasi konsep. Hasil survey IMSTEP-JICA, 1999 (dalam Alawiyah, 2015, hlm. 

1) di kota Bandung, salah satu penyebab rendahnya kualitas pemahaman konsep 

matematis beberapa siswa di SD dan SMP adalah karena dalam proses 

pembelajaran matematika pada umumnya guru hanya fokus pada latihan 

menyelesaikan soal yang lebih bersifat prosedural dan mekanistis daripada 

pengertian. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa masih 

rendah yang disebabkan karena siswa kurang memahami konsep yang dipelajari. 

Akibatnya, menurut Djazuli (dalam Alawiyah, 2015, hlm. 1) hasil pembelajaran 

matematika di sekolah belum menunjukkan hasil yang memuaskan. 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep ini tidak terlepas dari masih 

didominasinya pembelajaran yang lebih berpusat pada guru sehingga siswa 

menjadi pasif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran matematika saat ini 

sering kali ditafsirkan sebagai kegiatan yang dilaksanakan guru, ia mengenalkan 

objek, memberikan satu atau beberapa contoh, lalu menanyakan satu atau dua 

pertanyaan, dan pada umumnya meminta siswa yang tadinya pasif mendengarkan 

untuk menjadi aktif dengan memulai mengerjakan latihan yang ada di buku 

(dalam Turmudi, 2008, hlm. 78). Sehingga, kemampuan siswa dalam memahami 

konsep matematisnya kurang. Siswa hanya menonton bagaimana gurunya 

mendemonstrasikan penyelesaian soal-soal matematika di papan tulis dan siswa 

menyalin apa yang telah dituliskan oleh gurunya dalam proses pembelajaran yang 

dilaksanakan (dalam Turmudi, 2008, hlm. 62). Pada kenyataannya, hanya sedikit 

siswa yang belajar matematika disertai pemahaman. Berdasarkan hasil penelitian 

Minarti (2013), menyatakan bahwa sedikit sekali siswa yang belajar matematika 

disertai pemahaman, terlihat pada saat siswa diberikan soal atau permasalahan 

yang sedikit berbeda dari contoh soal yang diberikan guru, tetapi mereka 

menunjukkan seolah-olah belum pernah belajar. Hal tersebut memberikan kesan 

bahwa siswa kurang memiliki kemauan dan sungguh-sungguh untuk belajar 
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matematika disertai pemahaman. Sehingga, siswa hanya ingin terus-menerus 

diberikan pembelajaran oleh guru tanpa mencoba sendiri terlebih dahulu. 

Suatu konsep akan mudah dipahami siswa jika konsep tersebut disajikan 

oleh guru dengan langkah-langkah atau model pembelajaran yang tepat dan 

menarik. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran harus tepat. Dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, 

diharapkan guru tidak hanya sekedar menyelesaikan sejumlah materi, tetapi guru 

harus mampu menanamkan konsep materi dengan baik kepada siswa. Oleh karena 

itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat lebih memberdayakan siswa agar 

pembelajaran menjadi efektif. 

Pembelajaran konvensional yang biasa dilakukan oleh sekolah saat ini 

masih berupa ceramah atau pembelajaran yang berpusat pada guru. Sehingga 

masih banyak siswa yang kemampuan akademiknya masih belum terfasilitasi 

secara optimal. Oleh sebab itu, keterhambatan, keterbatasan fasilitas dan 

kejenuhan siswa merupakan hal yang sangat penting karena dapat berakibat buruk 

pada prestasi belajar siswa. Siswa akan cenderung malas-malasan apabila guru 

yang menerangkan secara asal-asalan sehingga tidak menarik perhatian siswa 

untuk memperhatikan guru tersebut dan akan berdampak siswa menjadi 

mengantuk dan malah tidak masuk ke dalam kelas. Dikarenakan pembelajaran 

konvensional yang dirasa belum optimal untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa maka perlu adanya penerapan model 

pembelajaran matematika yang sekiranya cocok untuk kemampuan tersebut. 

Menyikapi permasalahan masih rendahnya kualitas pemahaman konsep 

matematis siswa SMP, diperlukan alternatif model pembelajaran yang tidak 

mengandalkan pada hafalan melainkan pemaknaan dari materi pembelajaran 

tersebut dan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. Salah satu alternatif model pembelajaran yang sekiranya bisa membantu 

agar siswa fokus pada mata pelajaran dan membuat siswa merasa nyaman berada 

di dalam kelas adalah model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 

Pembelajaran menggunakan model ini mendorong siswa dapat bekerja secara 

bebas, memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif dan aktif, rasa percaya diri 
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dapat lebih meningkat (dalam Yulia, 2012, hlm. 6). Siswa dapat belajar bekerja 

sama, berkomunikasi dengan teman sendiri maupun dengan guru, dan belajar 

menghargai pendapat orang lain (dalam Yulia, 2012, hlm. 6). Selain itu, model ini 

juga dapat digunakan untuk membimbing siswa agar dapat berpikir sistematis, 

kritis, dan analitis. Proses-proses yang terdapat didalamnya dapat 

mengembangkan pola pikir siswa dalam memahami suatu konsep matematis.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dalam hal ini penulis berusaha melakukan 

suatu penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Group 

Investigation untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa SMP”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran Group Investigation 

lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model 

konvensional? 

2. Bagaimana sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika dengan 

model pembelajaran Group Investigation? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan di atas, untuk memberi arah yang jelas 

tentang maksud dari penelitian dan berdasar pada rumusan masalah yang 

ditentukan, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

maematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 

Group Investigation lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan model konvensional. 

2. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation. 

D. Batasan Masalah  
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 Dalam penelitian ini, materi yang dikaji ialah materi bangun ruang sisi 

datar (kubus dan balok) pada kelas VIII SMPN 15 Bandung berdasarkan 

Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) 2006. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Pengkajian materi ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti 

bagi kemajuan pembelajaran matematika di masa yang akan datang. Secara rinci 

manfaat pengkajian materi ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada strategi belajar 

siswa. Selain itu, diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

pembelajaran matematika, terutama pada peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis melalui model pembelajaran Group Investigation. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Sebagai acuan dalam mendorong siswa agar berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

b. Bagi guru 

Memberikan wawasan tentang model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP. 

c. Bagi penulis 

Mengetahui adanya pengaruh pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

SMP. 

d. Bagi penulis lainnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangaan atau referensi 

untuk mengkaji lebih mendalam lagi berkenaan dengan meningkatkan 

kompetensi matematika yang lainnya atau pada jenjang pendidikan yang 



7 

 

 
Septi Malan Pulungan, 2017 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION UNTUK MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA SMP 

Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

berbeda dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation dalam pembelajaran matematika. 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi berisi rincian tentang urutan penulisan dari setiap bab 

dan bagian dari skripsi, mulai dari bab I sampai dengan bab V. Bab I berisi uraian 

tentang pendahuluan dan merupakan bagian awal dari skripsi yang terdiri atas: 

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Tujuan Penelitian 

E. Mafaat Penelitian 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

G. Definisi Operasional 

Bab II berisi uraian tentang kajian pustaka. Kajian pustaka berfungsi 

sebagai landasan teoritis dalam menyusun pertanyaan penelitian, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis penelitian. Bab II terdiri atas: 

A. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

B. Model Pembelajaran Group Investigation 

C. Model Pembelajaran Konvensional 

D. Penelitian yang Relevan 

E. Hipotesis Penelitian 

Bab III berisi uraian mengenai metode penelitian, termasuk beberapa 

komponen lainnya. Bab III terdiri atas: 

A. Metode dan Desain Penelitian 

B. Variabel Penelitian 

C. Populasi dan Sampel 

D. Alat dan Bahan Ajar 

E. Instrumen Penelitian 

F. Prosedur Penelitian 

G. Analisis Data 

1).  Analisis Data Kuantitatif 
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2).  Analisis Data Kualitatif 

Bab IV menyampaikan dua hal utama, yaitu temuan penelitian berdasarkan 

hasil pengolahan data dan analisis data dan pembahasan temuan penelitian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Bab IV 

terdiri atas; 

a. Hasil Penelitian 

b. Pembahasan 

Bab V berisi simpulan dan rekomendasi atau saran yang menyajikan 

penafsiran dan pemaknaan penelitian terhadap hasil analisis temuan peneeliian 

sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil 

penelitian. Bab V terdiri atas: 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

G. Definisi Operasional 

 Agar memiliki pemahaman yang sama terhadap rumusan masalah yang 

dipaparkan diatas, maka berikut penjelasan secara ringkas: 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa 

dalam menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 

berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghapal. 

Indikator pemahaman konsep yang digunakan akan lebih dikhususkan pada 

kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, kemampuan 

memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari, kemampuan 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, kemampuan 

menerapkan konsep secara algoritma dan kemampuan mengaitkan berbagai 

konsep. 

2. Model Pembelajaran Group Investigation 

Pembelajaran Group Investigation merupakan salah satu bentuk model 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa 

untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui 

bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari 
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melalui internet. Tahapan-tahapan yang dilakukan pada model pembelajaran ini, 

yaitu: 1) tahap pengelompokan (grouping), yaitu tahap mengidentifikasi topik 

yang akan diselidiki serta membentuk kelompok investigasi yang dari 4 sampai 5 

orang setiap kelompoknya; 2) tahap perencanaan (planning) yaitu kegiatan 

kelompok berupa merencanakan tugas-tugas pembelajaran; 3) tahap penyelidikan 

(investigation), yaitu kegiatan pelaksanaan proyek investigasi dari suatu 

permasalahan; 4) tahap pengorganisasian (organizing), yaitu kegiatan persiapan 

laporan akhir; 5) tahap presentasi (presenting), yaitu kegiatan penyajian laporan 

akhir; dan 6) tahap evaluasi (evaluating), yaitu kegiatan mengevaluasi 

pembelajaran baik dari siswa maupun guru. 

3. Model Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran langsung yang dilakukan oleh guru di sekolah dengan 

menggunakan metode ekspositori. Adapun langkah pembalajaran dengan 

menggunakan metode ekspositori, yaitu: 

a. Guru terlebih dahulu menjelaskan materi yang akan dipelajari; 

b. Guru memberikan contoh-contoh soal tentang materi yang berkaitan; 

c. Siswa diperbolehkan bertanya apabila kurang mengerti; 

d. Siswa diberikan latihan soal untuk diselesaikan dengan bimbingan guru; 

e. Siswa mencatat materi yang telah dipelajari dan soal-soal yang harus 

dikerjakan di rumah; 

f. Untuk pertemuan selanjutnya, sebelum menerangkan materi yang baru, dibahas 

terlebih dahulu pekerjaan rumah yang telah diberikan di pertemuan 

sebelumnya. 


